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DANA Rp 2,2 triliun siap digelon-

torkan pemerintah melalui Kemente-

rian Desa, Pembangunan Daerah Ter-

tinggal, dan Transmigrasi (Kemendes

PDTT). Uang ditujukan untuk memban-

tu masyarakat terdampak pandemi

Covid-19 melalui skema Bantuan

Langsung Tunai (BLT). Berdasarkan ke-

terangan resmi Kepala Pusat Data

Kemendes PDTT, masing-masing kepala

keluarga akan mendapatkan bantuan

sebesar Rp 600.000 selama tiga bulan. 

Sasarannya adalah 12 juta keluarga

miskin di daerah yang terkena imbas

coronavirus. Penerima manfaat juga

bukan merupakan keluarga miskin

yang telah mendapatkan bantuan dari

skema jaminan sosial lainnya. Kebijak-

an ini dapat dilihat sebagai upaya ne-

gara melindungi masyarakat miskin

agar kehidupannya tidak semakin terpe-

rosok. Akan tetapi, implementasi kebi-

jakan ini perlu dilakukan secara benar

sehingga tidak menimbulkan masalah

baru.

Penurunan Pendapatan

Pengaruh Covid-19 terhadap masya-

rakat perlu diantisipasi sejak dini. Sur-

vei  Saiful Mujani Research and Con-

sulting (SMRC) terhadap 1.200 respon-

den menunjukkan sekitar 70% masyara-

kat mengalami penurunan pendapatan

dibandingkan sebelum wabah. Selain

itu, 67% penduduk menyatakan kondisi

ekonomi yang semakin memburuk.  

Survei juga menunjukkan 15% warga

merasa tabungannya hanya cukup un-

tuk beberapa minggu ke depan. Semen-

tara 15% lainnya hanya cukup untuk

satu minggu. Informasi Kepala  Kantor

Perwakilan Bank Indonesia DIY, seperti

diberitakan KR online, rata-rata masya-

rakat terdampak di Yogyakarta hanya

dapat bertahan antara 1- 6 bulan jika

dilihat dari tabungannya yang dimiliki. 

Proses pengajuan penerima bantuan

yang bersifat bottom-up merupakan hal

baik yang perlu diapresiasi. Ada ke-

sadaran bahwa masalah yang dihadapi

komunitas masyarakat hanya bisa di-

identifikasi masyarakat sendiri. Dalam

hal ini, Rukun Tetangga (RT) dan Rukun

Warga (RW) dilibatkan secara aktif un-

tuk mendata dan mengajukan calon

penerima manfaat bantuan langsung tu-

nai. Data tersebut kemudian diajukan

hingga tingkat desa. Kepala desa

akhirnya yang bertanggung jawab

terkait pemanfaatan dan pertanggung-

jawaban BLT dana desa. 

Hasil pendataan RT-RW ini tidak lan-

tas disetujui sebagai penerima bantuan.

Daftar tersebut akan disesuaikan de-

ngan Data Terpadu Kesejahteraan So-

sial (DTKS) milik Kementerian Sosial

RI. Tujuannya agar tidak terjadi

tumpang tindih dalam pemberian ban-

tuan 

Apalagi selama pandemi, pemerintah

meningkatkan jumlah penerima PKH

dari 9,2 juta menjadi 10 juta. Begitu pun

nominal bantuan sembako yang naik

dari Rp 150 ribu menjadi Rp 200 ribu per

bulan/keluarga. Dengan kata lain,

penerima BLT dana desa

adalah masyarakat yang

belum mendapatkan ban-

tuan apapun. 

Ujung Tombak

Ujung tombak agar ban-

tuan dana desa ini efektif

adalah ketelitian RT dan

RW dalam pendataan.

Jangan sampai terjadi in-

clusion atau pun exclusion

error. Semakin valid data

yang dikumpulkan, akan

semakin cepat prosesnya.

Tidak boleh juga

mengabaikan orang yang

benar-benar miskin  hanya

karena sentimen tertentu. 

Masyarakat juga harus

jujur menyampaikan kondisinya saat di-

lakukan pendataan. Apabila telah mene-

rima bantuan program dari pemerintah,

sampaikan saja. Termasuk apabila ada

warga yang perekonomiannya tetap sta-

bil. Tidak perlu memiskinkan diri.

Masih banyak masyarakat terdampak

lainnya. Seluruh proses pendataan wajib

dilakukan dengan rasional, profesional,

sekaligus transparan. 

Data yang telah berhasil dikumpulkan

kemudian dinaikkan ke tingkat desa.

Data tersebut perlu terus dikawal agar

tidak terjadi perubahan. Data  disand-

ingkan DTKS Kemensos. Jika hasil

usulan nama tidak terdapat dalam

DTKS, maka proses dapat dilanjutkan.

Sebaliknya, jika saran nama ini telah

tercantum dalam DTKS, maka dapat di-

carikan penggantinya. 

Segala hal terkait perubahan data ini

harus dikomunikasikan ke RT-RW un-

tuk menghindari pertanyaan dan keti-

dakpercayaan. Jangan sampai terjadi

konflik di masyarakat akibat proses

yang kurang transparan. ❑-o

*) Rachmanto, sedang menempuh

Program Studi Doktor Kepemimpinan

dan Inovasi Kebijakan SPs UGM.

Kemiskinan dan BLT Dana Desa
Rachmanto

Positif Covid-19 di DIY terus bertambah, bahkan

dalam sehari tambah 15 orang.

- Harus ada tindakan!

***

Gugus Tugas kembali menegaskan bahwa mudik

Idul Fitri 1441 H tetap dilarang.

- Tegas dan pasti.

***

Bantuan sosial langsung maupun bantuan lang-

sung tunai sudah sangat ditunggu.

- Perhatikan itu.

Spirit ’Lord’ Didi Kempot

Mengenal Perawatan Paliatif
MENDERITA penyakit kronis dan

mematikan, tak ayal memberikan

beban psikologis bagi penderita

maupun keluarga yang merawat.

Oleh karena itu, kini sudah ada pe-

rawatan paliatif yaitu perawatan

yang bisa didapatkan para paisen

yang menderita penyakit kronis de-

ngan stadium lanjut yang tidak ha-

nya mengobati gejala fisik, tapi juga

juga aspek lain seperti emosional,

psikososial dan ekonomis, serta

spiritual untuk memenuhi kebu-

tuhan akan perbaikan kualitas hi-

dup seorang pasien, lebih tenang

dan nyaman ketika menjalani peng-

obatan.

Perawatan paliatif biasanya meli-

batkan ahli dari berbagai bidang

terkait seperti dokter spesialis,

psikolog, perawat, apoteker, ahli

gizi, pembimbing rohani hingga

relawan. Tujuan utamanya adalah

memberikan kualitas hidup terbaik

selama sisa hidup pasien, sehingga

pasien mampu menghargai hidup

dan melihat kematian adalah pro-

ses yang normal. Dalam perawatan

paliatif, bila pasien mengalami ke-

takutan, kecemasan berlebihan, de-

presi dan emosi yang tidak terkon-

trol maka dapat dikurangi dengan

cara melakukan konseling, membu-

at diskusi antarsesama pasien yang

memiliki riwayat penyakit yang

sama, dan pertemuan keluarga.

Orang yang sakit sangat membu-

tuhkan perhatian dari orang-orang

di sekitarnya. Apalagi jika penyakit-

nya parah, jiwa mereka labil tentu

membutuhkan penguatan jiwa, hi-

buran serta nasihat agar bersabar

dan ikhlas. Karena itu perawatan

paliatif juga memberikan konseling

bagi keluarga pasien agar mampu

membimbing kondisi psikis pasien

kepada hamparan keceriaan, opti-

misme, dan keyakinan akan keten-

tuan takdir Tuhan. 

Dalam banyak kasus, menyan-

dang penyakit serius bukan halang-

an untuk tetap berkarya. Dengan te-

tap produktif dan menghasilkan

karya akan lebih memberi arti pada

hidup, juga pada lingkungan sekitar.

Selain itu dengan melakukan hal

baru akan sejenak lupa pada

penyakit dan belajar menikmati hi-

dup. Mengonsumsi obat-obatan

atau melakukan terapi tertentu de-

ngan harapan memperoleh kesem-

buhan, memang salah satu ikhtiar

yang harus dilakukan saat sakit.

Tapi jangan lupakan hal yang paling

penting untuk menunjang kesem-

buhan yaitu dengan memaknai sak-

it dengan sudut pandang positif.

Berdamailah dengan penyakit yang

diderita.

Nur Rahmah Irdianawati SE

Staff Sub Bag Keuangan RSUD

Sleman.

SELASA 5 Mei 2020 pagi, kabar

mengejutkan datang dari Kota

Solo, bahwa Dionisius Didi

Prasetyo atau Didi Kempot yang

lahir 31 Desember 1966,  mening-

gal dunia. Kepergian Didi Kempot

yang namanya sedang melambung

tinggi di atas angkasa musik Nu-

santara, tentu saja sangat menga-

getkan. Apalagi ia baru saja sukses

menggelar Home Concer Peduli

Dampak Covid-19 dan berhasil

mengumpulkan dana sekitar Rp

7,6 miliar. Bahkan selama konser

berlangsung, telah terkumpul

dana lebih dari Rp 5,3 miliar.

Roda kehidupan manusia sering

diibaratkan sebagai cakra mang-

gilingan. Didi Prasetyo semula hi-

dup di lembah kemiskinan, menja-

di pengamen, penyanyi jalanan,

pemusik trotoar. Pengalaman

pahit itu malah diabadikan lewat

nama Didi Prasetyo menjadi Didi

Kempot (Kelompok Pemusik

Trotoar). Sampai akhirnya ia men-

dapat predikat The Godfather of

Broken Home. Ia juga mendapat

julukan Lord of Ambyar, setelah

lagu karyanya: Ambyar. Nama

Didi Kempot melambung tinggi

dan ada di mana-mana. Sukses

home conser Peduli Dampak Covid-

19 adalah barometer sangat

konkret popularitas Didi Kempot.

Kalau dicermati, musik campur-

sari versi Didi Kempot tidak

sekadar perpaduan tembang Jawa

dan ragam musik keroncong.

Tidak hanya disukai orang-orang

tua tetapi juga remaja dan anak-

anak generasi milenial. Lagu-lagu

ciptaan Didi Kempot muncul pada

kondisi zaman yang pas: sendu,

rindu kedamaian, kangen kemak-

muran, jenuh janji-janji kosong,

dan ancaman ‘zaman ambyar’.

Lagu-lagu karya Didik Kempot,

seperti Sewu Kutha, Stasiun

Balapan, Layang Kangen, Dalan

Anyar, Suket Teki dan Banyu

Langit, serasa sejalan dengan kon-

disi zaman dan kondisi masya-

rakat, sehingga tembang-tembang

ciptaan Didi Kempot menjadi uni-

versal. Apalagi ia sajikan lirik

berbahasa Jawa yang cair, diksi

yang pas, sangat puitis, berpola

pantun, dan menggunakan guru

lagu yang tepat. Kita semak saja

lirik tembang Banyu Langit ini:

Swara angin sing ngreridhu ati,

ngelingake sliramu sing tak tres-

nani. Pengin nangis ngetokke eluh

neng pipi, suwe ra weruh sanajan

mung ana ngimpi. Lirik serupa ju-

ga terasa di Dalan Anyar: Kem-

bang tebu sing kabur kanginan,

saksi bisu sing dadi kenangan.

Lirik kecewa dan patah hati juga

sangat terasa pada lagu Suket

Teki: Aku tak sing ngalah timbang

lara ati. Tak oyaka wong kowe wis

lali ora bakal bali. Paribasan awak

kari balung lila tak lakoni, dan

seterusnya. Iapun mengungkap-

kan pengkhianatan dengan ung-

kapan: Tak tandur pari jebul

thukule malah suket teki. Bahwa

orang yang disayangi dan diper-

caya ternyata hanyalah suket teki,

yakni rumput benalu perampas

hak-hak hidup dan kehidupan

tanaman padi.

Semua kisah dan karya-karya

tersebut merupakan spirit yang in-

spiratif untuk anak-anak bangsa:

The Spirit of Didi Kempot, The

Spirit of Lord Didi Kempot. Kini,

‘Sang Pangeran’ telah mening-

galkan Stasiun Balapan menuju

‘stasiun keabadian’ di Ngawi Jawa

Timur. 

Stasiun Balapan dan Kota Solo

terasa akan tetap menjadi legenda

dan spirit Didi Kempot: Neng

Stasiun Balapan, Kota Solo sing

dadi kenangan, rasane kaya wong

kelangan. Dhah... dhadhah sa-

yang.... ❑-o

Saatnya  Menata Ulang Kota
SIAPAPUN tak pernah mem-

bayangkan ketika kota-kota di seluruh

dunia disergap virus korona.  Kepadatan

yang merayap, adu cepat, berebut lahan,

siapa cepat dapat, maju dan mengglobal,

yang menjadi langgam kota serta

menafasi kehidupan sehari-hari, kini

berbalik arah. Kota-kota ditikam sunyi,

ruang kosong, jiwa dan tubuh yang

kaget, melambat, serta melokal. Tubuh

yang harus diisolasi, tubuh harus ber-

jarak dengan tubuh lainnya, sambil

didera kecemasan disatu sisi, dan

memaksa bagaimana merasa baha-

gia di sisi yang lain. 

Dalam realitas seperti ini, pantas

disematkan pesan Sri Sultan

Hamengku Buwono X, Raja Kraton

Yogyakarta dan Gubernur DIY de-

ngan ungkapan indah, mengutip

ajaran Sultan Agung; mangasah

mingising budi, mamasuh malan-

ing bumi (KR, 14/4)   Agar

masyarakat meneladani ajaran itu,

mengasah ketajaman sikap dan

perilaku, peka menggunakan akal,

agar terhindar dari malapetaka.

Wabah Covid-19 telah menggedor

kesadaran kita untuk melakukan

refleksi, berpikir ulang, menata

ulang kehidupan sosial-ekonomi-

budaya kita. DIY,  selayaknya

menggunakan kesempatan isyarat

alam ini, untuk menata ulang kawasan

tercinta.  

Menghayati Situasi

Lebih dari sebulan menghayati situasi,

sampai pada pikiran, perlu menata ulang

ruang publik kota. Mengoreksi metode

promosi (iklan) produk komersial,  mem-

biasakan diri dengan teknologi komu-

nikasi, berperilaku hidup bersih dan se-

hat. Sesekali karena kebutuhan mende-

sak, ke luar rumah. Merasakan atmosfer

yang berbeda itu serba berbalik arah.

Lalu muncul pertanyaan:  untuk apa ba-

liho-baliho papan iklan komersial men-

gangkangi wajah kota itu? Mungkinkah

menata ulang ruang publik kota? Dan se-

jumlah tanya lain. 

Penulis membayangkan, seandainya

Pemerintah Yogyakarta bersedia, mau,

dan berani membuat keputusan-kepu-

tusan penting, yang bertumpu pada “re-

orientasi tata ruang kota dan kawasan

DIY”. Ini terkait (a). Hentikan penggu-

naan media luar ruang untuk kepenting-

an iklan komersial (baliho, videotron,

spanduk, poster, banner, dan sejenisnya)

dengan alasan merusak tata ruang kota

budaya. Lebih efektif beriklan melalui

digital dan daring (online); hemat energi

listrik; menyelamatkan lingkungan dari

polusi visual; mengembalikan keindahan

kota; (b). Berinvestasi sungguh-sungguh

untuk transportasi publik yang aman,

tepat, cepat, murah, dengan alasan men-

gurai dan mengurangi kemacetan yang

semakin parah; Menekan penggunaan

kendaraan pribadi dan menciptakan ko-

ta yang bersih dan normal; Mengon-

disikan hidup sehat dengan lebih banyak

berjalan kaki; (c). Mengoptimalkan ru-

ang publik edukatif seperti taman, per-

pustakaan, kine-klub, ruang konser, ru-

ang pertunjukan, ruang pameran, muse-

um di kota. 

Mungkinkah khayalan menjadi kenya-

taan? Jika berkehendak menentukan

visi tentang kota Yogyakarta dan DIY ini

ke kehidupan masa depan, inilah saat-

nya.  Kota yang kultural, penuh nilai-ni-

lai lokal, kota pendidikan, pusat kebu-

dayaan Jawa dengan Kraton Yogyakarta

sebagai pusatnya bisa diwujudkan. Jika

mampu menghidupkan jaringan Kraton,

kampus, dan kampung, bervisi DIY

menjadi kawasan yang ramah ling-

kungan, terbuka, manusiawi,

mimpi ini bakal menjadi kenyata-

an. 

Bagaimana dengan dampak

sosial dan kalkulasi ekonomi atas

keputusan dan kebijakan itu?

Pastilah itu bukan soal yang rumit,

meski tak mudah. Perguruan ting-

gi di DIY banyak memiliki pakar:

sosiolog, ekonom, arsitek, psikolog,

seniman, ditambah para pengger-

ak lingkungan, aktivis kebu-

dayaan, aktivis lingkungan, dan

lain-lain. Mereka tinggal dijawil,

diajak berembug, diberi tanggung

jawab. Pelan tapi pasti, dengan go-

long gilig, akan mampu mewujud-

kan Yogyakarta sebagai kota yang

ideal. 

Inilah saatnya. Mumpung kehidupan

dengan segala aspeknya sedang me-

lambat, keputusan maha penting sece-

patnya dapat dilakukan. Seiring wabah

Covid-19 lenyap, masyarakat dikondi-

sikan dengan lingkungan dan kebiasaan

baru tersebut. Kita, pascapandemi, mes-

tinya memasuki era baru dengan spirit

mangasah mingising budi, mamasuh

malaning bumi, menjadi manusia penuh

empati, hidup bersih, berpihak pada

alam, manusia, dan kemanusiaan.  ❑-o  

*) Dr Suwarno Wisetrotomo, Ketua

Program Studi Seni, Program Magister

Pascasarjana ISI Yogyakarta Kurator

Galeri Nasional Indonesia.
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